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Abstrak

Agar kegiatan pemerintahan desa efektif, diperlukan pengetahuan dan keterampilan
para aparatnya dalam mengerjakan tugas-tugas keadministrasian bersama kepala
desa dan sekretarisnya. Untuk itu, diperlukan pelatihan. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan dalam menulis surat yang sesuai dengan kaidah
kebahasaan, kearsipan, membuat laporan keuangan desa, dan statistik kependudukan
bagi para aparat desa di Desa Sayati dan Desa Sukamenak. Metode pelatihannya
dilakukan dengan cara penyampaian teori dan praktik. Sebelum pelatihan dilakukan,
diberikan pretes untuk evaluasi kemampuan awal dan postes sebagai evaluasi akhir.
Hasil pretes menunjukkan bahwa pengetahuan keadministrasian para aparat desa
tersebut belum memadai. Untuk itu, selain teori dan praktik, diberikan pula tugas
mandiri secara individu sesuai dengan tugas masing-masing di kantor desa. Selain itu,
diberikan tugas kelompok kemudian hasilnya dipresentasikan dan dilanjutkan dengan
berdiskusi. Hal tersebut sebagai bentuk monitoring dan pendampingan. Dalam hal ini,
ditunjukkan hal-hal yang belum tepat dan perbaikannya agar mereka dapat
menerapkan pada tugasnya sesuai dengan yang seharusnya. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa  setelah pelatihan dilaksanakan, terdapat peningkatan pe-
ngetahuan dan keterampilan keadministrasian bagi para aparat desa di kedua desa
tersebut.

Kata kunci: Tata kelola, aparat desa, statistik kependudukan

PENDAHULUAN nya dalam mengerjakan tugas-tugas ke-
administrasian untuk mencapai tujuan
1. Latar Belakang yang telah ditetapkan Berdasarkan Pera-
turan Menteri dalam Negeri No. 32
Agar kegiatan pemerintahan desa efek- Tahun 2006, tentang pedoman Admi-
tif, diperlukan keterampilan para aparat- nistrasi Desa, yaitu, “Administrasi desa
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adalah keseluruhan kegiatan proses pen-
catatan data dan informasi mengenai pe-
nyelenggaraan pemerintahan desa pada
buku administrasi desa. ”Jenis adminis-
trasi desa adalah Admnistrasi umum,
administrasi kependudukan, administra-
si keuangan, administrasi BPD, dan Ad-
ministrasi Pembangunan. Administrasi
umum berkaitan erat dengan penulisan
surat dan kearsipan. Admiistrasi kepen-
dudukan berkaitan erat dengan peng-
gunaan statistika, yaitu dalam penulisan
data kependudukan, yang biasanya be-
rupa tabel. Administrasi keuangan ber-
kaitan erat dengan akuntansi, yaitu pela-
poran keuangan di desa tersebut. Admi-
nistrasi BPD berisi pencatatan data dan
informasi tentang BPD. Administrasi
pembangunan berisi pencatatan dan in-
formasi tentang pembangunan.

Berdasarkan hasil survei di desa Sayati
dan desa Sukamenak, diketahui bahwa
pelaksanaan administrasi pada kedua
desa tersebut belum optimal. Sebagai
contoh, pada pengelolaan administrasi
kependudukan, terjadi ketidakcocokan
data dalam tabel dengan data riil dan
masih dituliskan dalam bentuk manual.

Padahal, pemerintah desa/kelurahan
bertugas menyelenggarakan sebagian u-
rusan administrasi kependudukan dan
sering diminta oleh instansi lainnya, mi-
salnya Badan Pusat Statistik (BPS)
untuk tujuan khusus instansi tersebut
(Dewi dan Amrun, 2010). Begitu pula
laporan keuangan dan kearsipannya
belum tertib. Selain itu, penulisan surat
— surat resmi, seperti surat undangan,
surat pemberitahuan, belum mengguna-
kan bahasa Indonesia yang baik dan be-
nar. Hal tersebut dapat menyebabkan
kurang komunikatifnya penyampaian

informasi maupun laporan-laporan yang
harus disampaikan kepada pihak-pihak
yang terkait. Aparat desa masih sedikit
yang pernah mengikuti pelatihan serupa.
Selain itu, desa Sayati memiliki empat
buah komputer dan desa Sukamenak
memiliki tiga buah komputer. Akan te-
tapi, keterampilam aparat desa untuk
mengoperasikan komputer masih terba-
tas. Sementara, pelayanan administrasi
bagi warga dan jajarannya diperlukan
hampir setiap hari dan hampir di segala
unit, sterutama surat. Hal tersebut meru-
pakan kendala bagi terlaksananya pe-
nyelenggaraan pemerintahan desa. Un-
tuk itu, perlu dilakukan pelatihan ten-
tang empat materi tersebut.

2. Rumusan Masalah

Bedasarkan analisis situasi pada latar
belakang tersebut, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut.

a. Kurangnya pengetahuan dan kete-
rampilan para aparat desa dalam pe-
nulisan surat dengan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan be-
nar.

b. Kurangnya pengetahuan dan kete-
rampilan para aparat desa dalam ke-
arsipan.

c. Kurangnya pengetahuan dan kete-
rampilan para aparat desa dalam
membuat laporan keuangan.

d. Kurangnya Pengetahuan dan kete-
rampilan para aparat dalam penger-
jaan statistik kependudukan dengan
software Microsoft Excel.

3. Tujuan Pelatihan

Sesuai dengan rumusan masalah terse-
but, tujuan pelatihannya sebagai berikut.
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a. Meningkatkan kemampuan para
aparat desa dalam menulisa surat
dengan menggunakan bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar;

b. Meningkatkan keterampilan para a-
parat desa dalam kearsipan;

c. Meningkatkan keterampilan para a-
parat desa dalam membuat laporan
keuangan desa;

d. Meningkatkan keterampilan para
aparat desa dalam pengerjaan statis-
tik kependudukan dengan software
Microsoft excel.

TARGET DAN LUARAN

Program ini dilakukan melalui pelatihan
dengan judul “Pelatihan Peningkatan
Keterampilan Administrasi dan Tata
Kelola Keuangan Aparat Desa di Desa
Sayati dan Desa Sukamenak, Kecamat-
an Margahayu, Kabupaten Bandung.”
Materi pelatihan dikemas dalam bentuk
modul dan dibagikan kepada para pe-
serta sebagai panduan dalam pelatihan.
Untuk mengukur keberhasilannya, di-
lakukan evaluasi peserta berupa praktik
mengenai keempat materi pelatihan ter-
sebut dan diberikan kuesioner kepada
para aparat desa yang menjadi peserta
pelatihan. Peserta yang memenuhi sya-
rat, yaitu dalam kehadiran, ketertiban
saat pembelajaran, dan dalam mengikuti
proses pembelajaran dengan baik, di-
berikan penghargaan berupa sertifikat.

1. Target

Diharapkan, kegiatan ini akan memberi-
kan manfaat seperti berikut.

a. Bagi Mitra

1) Meningkatkan wawasan dan ke-
terampilan para aparat desa da-
lam hal kemampuan membuat
surat menggunakan bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar;

2) Meningkatkan wawasan dan ke-
terampilan aparat desa dalam hal
kemampuan mengolah data de-
ngan statistik sederhana sehing-
ga data dapat ditampilkan dalam
bentuk yang menarik dan mudah
dipahami oleh masyarakat.

3) Meningkatkan wawasan dan ke-
terampilan aparat desa dalam
menyususn laporaan keuangan
yang mudah dipahami;

4) Meningkatkan wawasan dan
keterampilan aparat desa dalam
hal kemampuan mengarsip do-
kumen dengan baik sehingga
mudah diperoleh apabila sewak-
tu-waktu dibutuhkan.

Bagi Polban

1) Memperkenalkan Polban sebagai
perguruan tinggi yang melaksa-
nakan pendidikan pada jalur vo-
kasi;

2) Mendapatkan kesempatan dalam
meningkatkan peran dosen dari
berbagai bidang ilmu untuk be-
kerja sama dengan pihak aparat
desa di Desa Sayati dan Desa
Sukamenak, Kecamatan Marga-
hayu, Kabupaten Bandung da-
lam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

3) Memperkenalkan Polban sebagai
perguruan tinggi yang melaksa-
nakan pendidikan pada jalur
vokasi;

4) Mendapatkan kesempatan dalam
meningkatkan peran dosen dari
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berbagai bidang ilmu untuk be-
kerja sama dengan pihak aparat
desa di Desa Sayati dan Desa
Sukamenak, Kecamatan Marga-
hayu, Kabupaten Bandung da-
lam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

2. Luaran

Luaran dari pelatihan ini adalah jasa pe-
latihan. Para peserta yang mengikuti pe-
latihan dan memenuhi standar evaluasi
yang ditetapkan dapat memperoleh ser-
tifikat. Dampak sosial dari kegiatan pe-
latihan ini adalah diharapkan dapat me-
ningkatkan kemampuan dan keteram-
pilan peserta pelatihan dalam menulis

METODE PELAKSANAAN

1. Alur Kegiatan

Identifikasi kemampuan awal

peserta
(pretes) tentang penulisan surat resmi
penyampaian materi surat dan bahasa
surat resmi, praktik dan pembahasan

surat resmi dengan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, keterampilan da-
lam mengarsipkan dokumen dengan
efisien dan efektif, keterampilan dalam
menyusun laporan keuangan, keteram-
pilan olah data dengan statistik. Dengan
kemampuan tersebut, diharapkan para
aparat desa dapat meningkatkan fungsi-
nya dalam melayani masyarakat di ting-
kat desa mengingat fungsi desa sebagai
ujung tombak pemerintahan. Selain itu,
dapat meningkatkan silaturahmi antara
para aparat desa Desa Sayati dan Desa
Sukamenak (masyarakat), dan penye-
lenggara pelatihan (akademisi), dalam
hal ini pihak Polban.

postes materi surat

pretes materi Kearsipan
penyampaian materi kearsipan
praktik dan pembahasan kearsipan

v

Praktik dan pembahasan Laporan Praktik dan pembahasan kearsipan
Keuangan postes kearsipan

Postes laporan keuangan T pretes Laporan Keuangan

Pretes statistika kependudukan penyampaian materi laporan keuangan
Penyampaian materi Statistika

Kependudukan o Monitoring dan pendampingan hasil
Praktik dan Pembahasan statistika —> aplikasi pelatihan

Kependudukan

Postes statistika Kependudukan

Gambar 1. Alur Kegiatan Pelatihan
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2. Evaluasi Program Kegiatan

Tabel 1. Evaluasi Program Kegiatan

No. JENIS EVALUASI

KETERANGAN

Dilakukan sebelum dan setelah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi

1. Evaluasi program

ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian program kegiatan

dengan tujuan yang akan dilaksanakan.
Dilakukan pada saat kegiatan berlangsung. Aspek yang

2 Evaluasi proses

dievaluasi adalah kehadiran dan aktivitas peserta dalam

mengikuti pelatihan.
Dilaksanakan pada setiap akhir pemberian materi berupa
postes. Pada akhir kegiatan, dilakukan pengamatan pada

3 Evaluasi hasil

aplikasi keempat materi pada tugas keseharian para aparat di

desa masing-masing dengan dilakukan monitoring dan
pendampingan.

PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pengabdian kepada masya-
rakat ini dilaksanakan dalam bentuk pe-
latihan yang diawali dengan pemberian
pretes, pembahasan hasil pretes dilan-
jutkan dengan penyampaian teori dan
praktik beserta pembahasan hasil prak-
tik, dan evaluasi/postes.

Dalam monitoring dan pendampingan,
peserta mengerjakan tugas pengaplikasi-
an materi yang telah diajarkan pada tu-
gas-tugas keseharian di kantor desa. Tu-
gas-tugas tersebut dibahas dan diberi
masukan, diberikan penjelasan sekali-
gus ditunjukkan bagian yang masih
keliru dan ditunjukkan yang seharusnya.

Mengingat materinya banyak, sedang-
kan waktunya terbatas, pelaksanaan pe-
latihan dilakukan dengan pemadatan se-
cara aplikatif. Dalam hal ini, kegiatan
lebih ditekankan banyak praktik dan

pembahasan. Hal tersebut bertujuan
agar para peserta dapat langsung me-
mahami materi dan dapat mengapli-
kasikannya pada tugas keseharian di
desa masing-masing.

Selain penilaian hasil aplikasi materi pe-
latihan, peserta juga dievaluasi aktivi-
tasnya selama mengikuti serangkaian
pelatihan, yaitu absensi kehadiran dan
ketepatan waktu mengikuti setiap sesi
pelatihan selama mengikuti pelatihan.

2. Data Hasil Tes

Untuk memperoleh gambaran hasil se-
belum dan sesudah mengikuti pelatihan,
dilakukan analisis statistika sederhana
(uji t) berdasarkan materi-materi yang
sudah diajarkan. Berdasarkan hasil
tes/evaluasi yang diberikan secara tertu-
lis dan praktik, keterampilan para aparat
desa Desa Sayati dan Desa Sukamenak
dalam keadministrasian dan pelaporan
keuangan meningkat. Hasilnya dapat di-
tunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai Pretes dan Postes Peserta Pengabdian kepada Masyarakat

Laporan

Surat Menyurat Kearsipan Keuangan Kependudukan
NO. NAMA
Pretes Postes  Pretes Postes  Pretes Postes  Pretes Postes
1 Agung Rudini 50 68 56 80 73 75 50 60
2 Ayang BudiD. 60 70 70 90 53 75 60 70
3 Dadang Suwita 60 70 70 90 60 50 60 70
4  Dena Wahyu K. 60 75 60 80 53 70 50 70
5 Dewi Ikawati 70 80 57 75 67 70 50 60
6  Eko Ismail 56 65 70 85 60 60 50 60
7  Engkun Sodikin 60 75 56 75 67 80 60 60
8  Firman Hamdani 50 68 60 85 100 100 70 80
9  Fratika Supanji 55 80 60 75 40 62 40 60
10 Ilham Ansori 65 70 56 70 55 70 50 60
11 Imas Pujiah 56 65 60 75 80 68 60 70
12 Kurniawan 58 65 56 70 60 70 50 60
13 Lukman Nurhakim 65 70 60 80 73 75 60 70
14  Mia Monika 58 65 60 70 58 68 60 60
15  Nurhayati 65 75 70 80 53 65 50 70
16  Peri Permadi 65 80 56 80 98 100 60 80
17  Robi 50 60 56 70 53 60 50 60
18 Setia Putra 58 65 56 70 56 68 60 70
19  Sofa Soprowi 60 75 56 75 33 65 40 60
20 Yudi Permana 56 65 56 75 55 70 50 60
RATA-RATA 5885 70,3 60,05 775 6235 71,05 54 65,5
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat 3. Ujit

bahwa pada setiap materi terdapat ke-
naikan dari sebelum dan sesudah pelati-
han. Pada materi Surat, terdapat kenaik-
an 19%, pada materi Kearsipan, terdapat
kenaikan 29%, pada materi Laporan Ke-
uangan, terdapat kenaikan sebesar 14%,
dan pada materi Statistika kependu-
dukan 21%. Rata-rata secara keseluruh-
an, terdapat kenaikan 20,75%. Dengan
demikian, terdapat peningkatan kete-
rampilan bagi para aparat desa tersebut
walaupun belum signifikan. Dimung-
kinkan, hal tersebut karena keterbatasan
waktu pelatihan yang tersedia.

Uji t atau t-test adalah analisis yang
melibatkan dua pengukuran pada subjek
yang sama terhadap suatu pengaruh atau
perlakuan tertentu. Pengukuran pertama
dilakukan sebelum diberi perlakuan ter-
tentu, yaitu pretes dan pengukuran ke-
dua dilakukan sesudahnya, yaitu postes.
Dasar pemikirannya sederhana, yaitu a-
pabila suatu perlakuan tidak memberi
pengaruh, perbedaan rata-rata adalah 0.
Uji t dua sampel independen adalah je-
nis uji statistika parametric yang bertu-
juan untuk menguji terdapatnya perbe-
daan atau tidak dari rata-rata antara dua
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kelompok data yang berpasangan. Sam-
pel berpasangan adalah bila dua buah
data yang akan dibandingkan berasal
dari individu yang sama. Pengukuran-
nya sebanyak dua kali, yaitu sebelum
perlakuan (pretes) dan setelahperlakuan
(postes).

Uji t dua sampel berpasangan memiliki
beberapa persyaratan:

1. Data harus berdistribusi normal;

2. Kedua sampelnya berpasangan;

3. Tipe data numerik.

Berdasarkan data hasil evaluasi pelatih-
an, persyaratan tersebut telah terpenubhi,
anatara lain, data sudah bersekala nume-
rik (angka). Kedua sampel berpasangan
yaitu sebelum pelatihan dan setelah pe-
latihan. Hal tersebut dapat dilihat pada
uraian hasil analisis pada keempat ma-
teri berikut.

Materi 1. Surat-Menyurat

Dengan analisis menggunakan software
SPSS, diperlihatkan data pretes dan pos-
tes berdistribusi normal.

Hipotesis:

HO : Tidak terdapat perbedaan ke-
mampuan sebelum dan sesudah
pelatihan

Terdapat perbedaan kemampuan
sebelum dan sesudah pelatihan

HI1 :

Berdasarkan output SPSS dapat disim-
pulkan bahwa rata-rata nilai pretes pe-
serta pelatihan 58,85 dan rata-rata nilai
postes 70,30. Hasil ini menunjukkan

peningkatan yang cukup signifikan.
Berdasarkan nilai korelasi, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat korelasi antara
nilai pretes dan nilai postes sebesar
0,60. Hal tersebut menunjukan kuatnya
hubungan nilai pretes dan nilai postes.

Analisis Paired Test memperlihatkan
memperlihatkan bahwa terjadi perbeda-
an nilai yang signifikan mengenai ke-
mampuan peserta dalam menulis surat
dengan bahasa Indonesia yang baik dan
benar sebelum dan setelah pelatihan.
Berdasarkan nilai thitung dan nilai teapel
sebagai berikut:

thitung =- 10,07 < ttabel = 2,09 (1)
(dengan dk=21)

Karena nilai thitung lebih kecil dari
nilai twbe, Ho ditolak. Dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan
sebelum dan sesudah pelatihan, yaitu
keterampilan para peserta dalam penu-
lisan surat dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang benar meningkat.

Materi 2. Kearsipan

Dengan analisis menggunakan software
SPSS, dapat diperlihatkan bahwa data
pretes dan postes berdistribusi normal,
seperti berikut.

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat pebedaan ke-
mampuan sebelum dan sesudah
pelatihan

H: : Terdapat perbedaan kemampuan
sebelum dan sesudah pelatihan
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Hasil Olah Data :
Tabel 1. Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair Pretes 60.0500 20 5.39469 1.20629
1 Postes 77.5000 20 6.38666 1.42810
Tabel 2. Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Pretes & Postes 20 745 .000
Tabel 3. Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Diff
Std. | Std. Error S Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair Pretes - - -
1 Postes 17.45000 4.31003 96375 -19.46715 -15.43285 18.106 19 .000

Pada tabel hasil olah data tersebut, dapat
dilihat bahwa rata-rata nilai pretes
peserta pelatihan 60,05 dan rata-rata ni-
lai postes 77,50. Hasil ini menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan.
Berdasarkan nilai korelasi, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat korelasi antara
nilai pretes dan nilai postes sebesar 0,74
Hal tersebut menunjukan kuatnya hu-
bungan nilai pretes dan nilai postes.
Analisis paired test memperlihatkan
bahwa terjadi perbedaan nilai yang
signifikan mengenai kemampuan peser-
ta dalam pengarsipan sebelum dan
setelah pelatihan. Berdasarkan nilai ter-
hitung dan nilai ttabel sebagai berikut:

thiful’lg = - 18,10 < ttabe] = 2,09
(dengan dk=21)

2)

Karena nilai thitung lebih kecil dari
nilai twbe, HO ditolak. Dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan
sebelum dan sesudah pelatihan, yaitu
keterampilan para peserta dalam
pengarsipan meningkat.

Materi 3. Laporan Keuangan

Dengan analisis menggunakan software
SPS diperlihatkan bahwa data pretes
dan postes berdistribusi normal, seperti
berikut.

Hipotesis:

HO : Tidak terdapat perbedaan ke-
mampuan sebelum dan sesudah
pelatihan

Terdapat perbedaan kemampuan
sebelum dan sesudah pelatihan

H1
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Tabel 4. Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair 1 Pretes | 62.3500 20 16.48692 3.68659

Postes | 71.0500 20 11.87423 2.65516

Tabel 5. Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Pretes & Postes 20 760 .000
Tabel 6. Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. of the Difference ,
Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair  Pretes
1 - -8.70000| 10.73166| 2.39967| -13.72257| -3.67743| -3.625| 19 .002
Postes
Tabel 7. Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair I  Pretes 54.0000 20 7.53937 1.68585
Postes 65.5000 20 6.86333 1.53469
Pada tabel hasil olah data tersebut, dapat thitung = -3.625 < trabet = 2,09 3)

dilihat bahwa rata-rata nilai pretes pe-
serta pelatihan 62.35 dan rata-rata nilai
postes 71.05. Hasil ini menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan.
Berdasarkan nilai korelasi, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat korelasi antara
nilai pretes dan nilai postes sebesar
0,76. Hal tersebut menunjukan kuatnya
hubungan nilai pretes dan nilai postes.
Analisis paired test memperlihatkan
bahwa terjadi perbedaan nilai yang
signifikan mengenai kemampuan peser-
ta dalam menyusun laporan keuangan
dana desa sebelum dan setelah pelatih-
an. Berdasarkan nilai thitung dan nilai teabel
sebagai berikut :

(dengan dk=21)

Karena nilai thitung lebih kecil dari
nilai ttabel, Ho ditolak. Dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan
sebelum dan sesudah pelatihan, yaitu
keterampilan para peserta dalam me-
nyusun laporan keuangan dana desa me-
ningkat.

Materi 4. Statistik Kependudukan

Hipotesis:

HO : Tidak terdapat pebedaan ke-
mampuan sebelum dan sesudah
pelatihan

Terdapat perbedaan kemampuan
sebelum dan sesudah pelatihan

H1

40



DIFUSI
Volume 2, No.2 Juli 2019

Tabel 8. Paired Samples Correlations

N

Correlation Sig.

Pair 1 Pretes & Postes

20 .671 .001

Tabel 9. Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval .
Std. | Std. of the Difference Sig.
Deviatio | Error (2-
Mean n Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair Pretes -1 11 50000 | 5.87143| 131289 -14.24791| -8.75209| -8.759| 19| 000
1 Postes
Pada tabel hasil olah data tersebut, dapat 4. Penjelasan Hasil Kuesioner/

dilihat bahwa rata-rata nilai pretes pe-
serta pelatihan 54.00 dan rata-rata nilai
postes 65.50. Hasil ini menunjukkan pe-
ningkatan yang cukup signifikan. Ber-
dasarkan nilai korelasi, dapat disimpul-
kan bahwa terdapat korelasi antara nilai
pretes dan nilai postes sebesar 0,67. Hal
tersebut menunjukkan hubungan nilai
pretes dan nilai postes dengan kekuatan
sedang. Analisis paired test memperli-
hatkan bahwa terjadi perbedaan nilai
yang signifikan mengenai kemampuan
peserta dalam mengolah data dengan
statistik kependudukan sebelum dan se-
telah pelatihan. Berdasarkan nilai thitng
dan nilai twbel sebagai berikut:

thitung = -8.759 < tabel = 2,09
(dengan dk=21)

“4)

Karena nilai thitung lebih kecil dari
nilai twbe, Ho ditolak. Dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan
sebelum dan sesudah pelatihan, yaitu
keterampilan para peserta dalam me-
ngolah data dengan statistik kependu-
dukan meningkat.

Angket

Keberhasilan pengabdian yang dilaku-
kan, selain dinilai dari hasil pretes dan
postes juga melalui masukan atau pen-
dapat peserta yang merupakan hasil ja-
waban angket dan evaluasi tertulis mau-
pun praktik tentang materi-materi pe-
latihan. Dalam hal ini, tim pengabdian
memberikan angket yang diisi oleh para
peserta pelatihan sebagai responden.

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner
dari peserta tentang pelaksanaan pela-
tihan, dapat disimpulkan bahwa paserta
pelatihan (para aparat desa) sangat antu-
sias dalam menyimak keempat materi
yang diajarkan. Mereka berpendapat
bahwa materi yang disampaikan sangat
padat dan sesuai dengan yang dibutuh-
kan dalam pengembangan pengetahuan
dan keterampilan para aparat desa saat
ini. Mereka juga merasakan mudah
dalam mengikuti dan memahami materi
yang diajarkan.

Dengan penyampaian materi yang mu-
dah dipahami, para peserta merasa sa-
ngat terbantu dalam memahami materi
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sehingga semua materi yang direncana-
kan dapat terselesaikan. Penguasaan
materi dari para pelatih pun sudah di-
anggap baik oleh para peserta sehingga
dikatakan menarik dan tidak monoton.
Di samping itu, semua pelatihan soal
pun dapat terselesaikan meskipun wak-
tunya terbatas. Para peserta juga sangat
terbantu dalam kegiatan belajar sehing-
ga aktif ketika berpraktik pada setiap
materi karena pendampingan pemateri
sangat baik. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil angket bahwa 90% peserta
menyatakan demikian. Selain itu, mere-
ka menyatakan bahwa praktik yang
diberikan oleh pemateri sudah memadai.

Sistem kerja panitia sudah kompak
sehingga pelatihan terkoordinasi dengan
baik. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil angket, yaitu 60% peserta menya-
takan sangat setuju, 35% setuju, dan 5%
menyatakan kurang setuju. Pelaksanaan
kegiatan pelatihan dikatakan terkoordi-
nasi dengan baik. Demikian pula, sarana
pelatihan sangat memadai sehingga pe-
latihan pun terlaksana dengan baik dan
lancer sesuai dengan yang direncana-
kan.

Saran para aparat desa dan kedua Kepa-
la Desa (Kades Sayati dan Kades Suka-
menak) diharapkan pelatihan dilaksa-
nakan lagi dengan perluasan materi agar
para aparat lebih mahir dalam melak-
sanakan tugas keseharian di kantornya.
Bahkan, kedua Kades tersebut mengha-
rapkan kepada tim pengabdian untuk
bersedia menjadi tutor jika nanti diada-
kan pelatihan serupa.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Setelah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk pelatihan se-
lesai dilakukan, dapat disimpulkan seba-
gai berikut.

1. Bertambahnya pengetahuan dan
keterampilan para aparat desa di
Desa Sayati dan Desa Sukamenak
dalam penulisan surat dengan baha-
sa Indonesia yang baik dan benar,
kearsipan, laporan keuangan desa,
dan penyajian data kependudukan.
Hal tersebut ditunjukkan dengan
terdapatnya kenaikan dari hasil pre-
tes ke postes keempat materi yaitu
sebanyak 20,75%. Selain itu, hasil
uji statistik juga menunjukkan hasil
peningkatan yang signifikan.

2. Secara keseluruhan, pengabdian ke-
pada masyarakat yang dilakukan
dalam bentuk pelatihan “Peningkat-
an Keterampilan Administrasi dan
Tata Kelola Keuangan Aparat Desa
Sayati dan Desa Sukamenak, Keca-
matan Margahayu, Kabupaten Ban-
dung” dapat dikatakan terlaksana
dengan baik. Hal tersebut dibukti-
kan dengan hasil kuesioner yang te-
lah disampaikan di atas.

3. Diperolehnya informasi bahwa desa
akan menerima bantuan dana dari
pemerintah pusat (tidak dapat dise-
butkan jumlahnya), diperlukan ke-
mampuan yang memadai dari para
aparat desa untuk membuat laporan
keadministrasiannya. Selain itu, di-
temukan permasalahan sampah dan
sanitasi di lingkungan desa Suka-
menak.

2. Saran
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Beberapa saran yang dapat disampaikan
bagi pengabdian kepada masyarakat ini
sebagai berikut.

1.

Diperlukan penambahan waktu da-
lam pelaksanaan kegiatan pengab-
dian kepada masyarakat agar materi
pembelajaran dapat dibahas lebih
mendalam dan lebih menarik lagi.
Mengingat pentingnya keterampil-
an para aparat desa dalam hal me-
nulis surat dengan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, khususnya
bagi sekretaris desa, diperlukan ma-
teri lanjutan. Hal tersebut karena
hampir setiap hari mereka harus
membuat surat. Demikian pula, ma-
teri lanjutan laporan keuangan kare-
na desa akan mendapatkan bantuan
dana dari pemerintah yang harus
dikelola di desa masing-masing.
Mengingat desa sebagai unsur pe-
merintahan terendah, kegiatan pe-
ngabdian kepada masyarakat ini
perlu diperluas lagi ke jenjang pe-
merintahan yang lebih tinggi, yaitu
kecamatan dan kabupaten sebagai
institusi yang saling terkait.

Untuk mengantisipasi kebutuhan
pelayanan masyarakat di tingkat de-
sa yang lebih akurat dan cepat,
diperlukan peningkatan kompetensi
para aparat desa di bidang keadmi-
nistrasian dan teknologi informasi
agar pengelolaan dana desa dapat
dilaksanakan secara akuntabel.

Bagi pelaksana kegiatan pengabdi-
an kepada masyarakat berikutnya di
desa tersebut, dapat memilih per-
masalahan keadministrasian yang
ditopang dengan teknologi informa-
si selain permasalahan sampah dan
sanitasi.

UCAPAN TERIMA KASIH

L.

UPPM Polban yang telah memberi-
kan dana dalam kegiatan pengabdi-
an kepada masyarakat.

Kepala Desa Sukamenak dan Kepa-
la Desa Sayati beserta aparatnya
yang telah bersedia menjad i mitra
dalam pelaksanaan kegiatan pe-
ngabdian kepada masyarakat.
Rekan-rekan anggota tim yang te-
lah bekerja sama dengan baik sela-
ma pelaksanaan kegiatan pengabdi-
an kepada masyarakat.
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